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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh upaya dalam mengembangkan kreativitas seni anak melalui
ekstrakurikuler tari. Ekstrakurikuler tari merupakan salah satu ekstrakurikuler yang bergerak
aktif dilaksanakan di sekolah, guna sebagai wadah pengembangan kreativitas seni anak usia
dini. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan bagaimana
ekstrakurikuler tari digunakan sebagai sarana pengembangan kreativitas seni pada anak usia
dini di RA Mawaddah Kota Palangka Raya. Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif
digunakan, dengan subjek penelitian terdiri dari seorang guru kelas dan peserta didik kelompok
B3 di sekolah tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas seni anak usia dini di RA
Mawaddah Kota Palangka Raya dilakukan melalui ekstrakurikuler tari yang mencakup tiga
jenis tarian: Ampar Ampar Pisang, Sinanggar Tullo, dan tari Kreasi Modern. Melalui
ekstrakurikuler tari yang telah dilaksanakan di sekolah, diharapkan nakan dapat
mengembangkan kreativitas seni terutama bagi anak usia dini, serta dari ekstrakurikuler yang
telah dilaksanakan nantinya dapat membantu pihak lain selain anak, salah satunya pihak guru
serta sekolah. Oleh karena itu, semoga dengan adanya ekstrakurikuler tari sebagai
pengembangan kreativitas seni yang ada di RA akan sangat bermanfaat bagi perkembangan
anak usia dini.

Kata kunci: Anak Usia Dini; Ekstrakurikuler Tari; Kreativitas Seni

Implementation of Extracurricular Dance and Its Relevance as Developing Artistic
Creativity in Early Childhood

ABSTRACT
This research is motivated by efforts to develop children's artistic creativity through dance
extracurriculars. Dance extracurricular is one of the extracurricular activities that is actively
implemented in schools, as a forum for developing artistic creativity in early childhood. Based
on this, this research was conducted to describe how extracurricular dance is used as a means
of developing artistic creativity in early childhood at RA Mawaddah, Palangka Raya City. In
this research, a qualitative descriptive method was used, with the research subjects consisting
of a class teacher and B3 group students at the school. Data was collected through observation,
interviews and documentation. The results of the research show that the development of artistic
creativity in early childhood at RA Mawaddah, Palangka Raya City is carried out through
extracurricular dance which includes three types of dance: Ampar Ampar Pisang, Sinanggar
Tullo, and Kreasi Modern dance. Through dance extracurricular activities that have been
implemented at schools, it is hoped that artistic creativity can be developed, especially for
young children, and that extracurricular activities that have been implemented will later be
able to help other parties besides children, one of which is teachers and schools. Therefore,
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we hope that the existence of extracurricular dance as a development of artistic creativity at
RA will be very beneficial for the development of early childhood.

Keywords: Early childhood; Dance Extracurricular; Art Creativity
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PENDAHULUAN

Anak merupakan karunia yang diberikan oleh Tuhan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki-Nya (Marlina 2018:414). Masa awal kehidupan adalah periode krusial dalam
perkembangan manusia. Masa berharga yang dikenal dengan istilah golden age adalah saat
ketika anak-anak dalam rentang usia 0 hingga 6 tahun. Menurut Maria Montessori, anak-anak
juga dapat menyerap pengalaman melalui berbagai indera sejak lahir hingga usia 6 tahun.
Memberikan kebebasan kepada anak-anak akan merangsang keaktifan selama proses
pembelajaran dengan memungkinkan anak memilih aktivitas yang disukai dan memanfaatkan
masa peka terhadap berbagai pengalaman tersebut (Rahmasari et al. 2022:1-2). Ini tercermin
dalam pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa:

“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut”.

Potensi besar untuk mengoptimalkan perkembangan ada pada anak. Tumbuhan dan
berkembangan berlangsung sejalan. Semua aspek perkembangan anak harus diberikan
perhatian sepenuhnya karena setiap aspek ini saling berhubungan dan memiliki dampak satu
sama lain (Ardiansari and Dimyati 2021:421). Pada fase awal kehidupan, anak-anak dalam
kelompok tersebut sedang mengalami tahap pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa.
Uniknya, sebab setiap anak memiliki potensi yang beragam, serta memiliki keunggulan, bakat,
dan minat yang beraneka ragam yang dapat ditingkatkan melalui pendidikan (Khatimah et al.
2022:26). Pendidikan dini anak memiliki pengaruh signifikan pada pertumbuhan fisik dan
mental mereka di tahap pendidikan berikutnya. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
fase penting dalam membentuk dasar pertumbuhan anak. Selain itu, melalui proses pendidikan,
kualitas hidup anak dapat dibentuk. Pendekatan pendidikan ini bersifat fleksibel dan harus
senantiasa beradaptasi dengan perkembangan masa kini. Oleh karena itu, agar mencapai tujuan
pendidikan, perlu meningkatkan dan mengambil pendidikan dengan serius (Munastiwi
2019:370).

Pendidikan merupakan kebutuhan esensial dalam kehidupan yang berperan dalam
meningkatkan kemampuan individu melalui proses belajar, yang melibatkan hubungan antara
manusia dan lingkungan sekitar anak untuk merangsang potensi yang sesuai dengan tahap
perkembangan individu. PAYD ialah upaya untuk membimbing, merawat, juga merangsang
perkembangan kemampuan serta keterampilan anak. Taman kanak-kanak bertujuan untuk
memberikan dasar bagi perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan
kreativitas anak, yang merupakan faktor penting dalam pertumbuhan mereka. Pendidikan anak
usia dini bertujuan untuk menyelaraskan semua dimensi perkembangan anak, meliputi aspek
kognitif, bahasa, motorik fisik, sosial-emosional, agama-moral, dan seni (Wandi and Mayar
2019:352).
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Salah satu bidang dalam pendidikan adalah seni tari. Seni tari untuk anak usia dini
layaknya alat yang memungkinkan anak untuk mengalami gerakan ekspresif dan
mengembangkan pemahaman tentang diri anak sendiri serta menciptakan dunia anak sendiri.
Saat belajar seni tari, anak-anak akan mengalami tahap apresiasi, eksplorasi, dan improvisasi
yang terkait dengan pengalaman estetik dalam mengolah gerakan tari sebagai dasar
perkembangan anak usia dini. Gerakan tari pada dasarnya merupakan cara untuk
mengekspresikan ide, gagasan, dan imajinasi, baik yang timbul dari internal maupun eksternal.
Untuk mengungkapkannya, dibutuhkan tingkat kreativitas yang tinggi. Siswa yang terbiasa
melakukan ini akan mampu mengembangkan kreativitas dengan lebih baik (Wulandari 2017).

Pendidikan seni untuk anak usia awal tidak hanya bertujuan menciptakan anak-anak
yang sehat, pintar, Kritis, tapi juga yang berakhlak baik, memiliki budi pekerti yang mulia,
mandiri, dan kreatif. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran seni yang kreatif yang
dapat memberikan pengalaman seni langsung kepada anak-anak, dengan tujuan membantu
mengembangkan berbagai aspek kecerdasan dan perkembangan anak. Hal ini bertujuan agar
anak usia dini dapat menjadi individu yang lengkap sesuai dengan visi pendidikan nasional.
Melalui pendidikan seni yang holistik, berbagai aspek kecerdasan dapat berkembang.
Mengingat masa pertumbuhan anak usia dini sering disebut sebagai masa emas, maka
memerlukan stimulasi optimal untuk perkembangan seluruh aspeknya. Kemampuan kreativitas
seni pada anak merupakan satu dari banyak keahlian yang memerlukan peningkatan secara
efektif. Aspek ini memegang peranan penting dalam membantu anak mengembangkan
imajinasi dan kemampuan kognitifnya (Sari 2023:3). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ulum & Ropikoh bahwa anak usia dini memiliki kemampuan ingatan yang masih sangat
murni. Oleh karena itu, aspek kognitif pada anak mempunyai banyak kapasitas menyimpan,
memproses, dan mengingat informasi. Diantaranya aspek kognitif yang perlu ditekankan pada
anak adalah pengembangan memori, yang menjadi unsur kunci dalam perkembangan kognitif.
Dengan memori yang kuat, anak dapat menyimpan informasi yang anak terima selama periode
waktu tertentu (Ulum and Ropikoh 2018:60).

Kegiatan yang ada di PAUD sangat beragam, termasuk kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler adalah program yang dilaksanakan di luar jadwal pembelajaran utama
dan tidak termasukkan dalam kurikulum resmi (Setiawan 2016). Ini merupakan aktivitas
pendidikan yang dapat dijalankan baik di lingkungan sekolah maupun di luarnya. Bermaksud
untuk memperluas pengetahuan anak, mengeksplorasi potensi anak, dan menyadari keterkaitan
antara mata pelajaran sebagai elemen pembinaan anak (Prihatin 2011:164). Munastiwi juga
mengungkapkan bahwa pelaksanaan aktivitas ekstrakurikuler di Lembaga PAUD melibatkan
empat tahap utama: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian. Pada tahap
perencanaan, individu seperti guru, kepala sekolah, yayasan, orangtua, atau wali bertanggung
jawab untuk merencanakan dengan matang. Tahapan perencanaan ekstrakurikuler mencakup:
(1) evaluasi kebutuhan, (2) jenis kegiatan yang akan dijalankan, (3) mempertimbangkan latar
belakang, (4) menentukan tujuan, (5) mengatur anggaran, (6) materi yang akan diajarkan, (7)
alat penilaian dan penilaian, (8) penjadwalan, (9) menyiapkan fasilitas dan lingkungan yang
diperlukan, (10) hasil yang diharapkan, dan (11) kriteria untuk guru atau pelatih kegiatan
ekstrakurikuler (Munastiwi 2019:373-74).

Aktivitas ekstrakurikuler dapat diadaptasi berdasarkan minat serta bakat anak-anak,
sekaligus memenuhi kebutuhan yang ada di lingkungan sekolah. Keputusan ini melibatkan
kepala lembaga PAUD, guru, staf pendidikan, komite orang tua, yayasan, dan pihak-pihak
terkait lainnya. Tujuannya adalah untuk memastikan dukungan yang luas terhadap kegiatan
ekstrakurikuler, sehingga pelaksanaannya dapat berjalan dengan tingkat efektivitas dan
efisiensi yang tinggi. Selain itu, Lembaga PAUD juga perlu mengawasi serta mengevaluasi
aktivitas ekstrakurikuler, menganalisis berbagai elemen yang berkaitan dengan kesuksesan
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maupun kegagalan dalam mencapai target program, dan memberikan saran berdasarkan hasil
evaluasi dan pemantauan tersebut (Munastiwi 2019:377).

Melalui kegiatan ekstrakurikuler tari, anak akan mengembangkan kemampuan untuk
mengoordinasikan gerakan satu dengan yang lain, serta menghubungkan gerakan dengan
musik atau irama dalam tarian. Ini akan membuat anak-anak merasa tertarik untuk belajar
menari dan mengungkapkan kreativitas anak melalui gerakan yang anak ciptakan sendiri.
Artinya, pembelajaran seni tari memberikan peluang bagi perkembangan dasar kreativitas
anak. Kreativitas ini muncul ketika anak mengungkapkan ide-ide anak tentang gerakan tari,
dan pendidik bertugas untuk merangsang atau menstimulasi kreativitas anak melibatkan
memberikan arahan untuk membuat tarian yang memperhitungkan pengetahuan dan
pengalaman anak, serta memberi dorongan agar anak berani berbagi ide-ide kreatif mereka
sendiri. Proses eksplorasi, penggabungan, dan penciptaan ide-ide ini adalah bagian dari apa
yang disebut sebagai proses kreatif anak dalam seni tari.

Beberapa penelitian relevan sebelumnya telah membahas masalah ini, termasuk artikel
yang ditulis oleh (Ashar and Pamungkas 2023:4038) menyatakan bahwa “meningkatkan rasa
percayaan diri anak dapat dilakukan melalui seni tari”. Kepercayaan diri adalah kondisi
psikologis yang memungkinkan seseorang mengevaluasi dirinya secara positif dan memiliki
keyakinan kuat dalam kemampuannya untuk mencapai tujuannya. Selaras dengan itu, (Ulfah
2020:33) mengungkapkan bahwa seni tari memiliki peran dalam meningkatkan suasana hati
anak usia dini. Anak-anak pada usia dini menunjukkan berbagai karakteristik yang beragam,
salah satunya adalah tingkat konsentrasi yang cenderung singkat, yang dapat memengaruhi
kemampuan anak untuk menyerap pembelajaran di sekolah. Selain itu, (Rahmah and
Lismawati 2017:15) juga mencatat bahwa terdapat masalah dalam pembelajaran seni tari, di
mana banyak siswa kurang mahir dalam mengapresiasi seni tari.

Penelitian oleh (Rahmadani and Kusumastuti 2022:270) menyatakan bahwa dalam
konteks seni tari tradisional Gugur Gunung, partisipasi dalamnya berkontribusi pada
perkembangan kecerdasan kinestetik anak, terutama dalam mengatur gerakan tubuh dan
mengkoordinasikan gerakan tangan, kaki, dan kepala dengan lemah lembut. Hal ini
memerlukan praktik, fokus, kreativitas berpikir, dan keterlibatan aktif dalam seni tari Gugur
Gunung. Selain itu, penelitian oleh (Irani, Adhani, and Yuniar 2021:34) juga menyatakan
bahwa rasa percaya diri anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan tari Karapan Sapi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak usia 4-5 tahun dapat mengembangkan rasa
percaya diri melalui tari Karapan Sapi, terutama dalam hal ketiga subjek yang mampu dengan
percaya diri melakukan gerakan tari tertentu sambil tetap memperhatikan teman-teman
sekitarnya. Anak berani mencoba gerakan tari tanpa bantuan guru dan memperlihatkannya di
depan kamera tanpa bimbingan. Ketiga subjek ini juga menunjukkan sikap positif dan
ketekunan saat berlatih tari, dengan berulang kali mencoba gerakan dengan semangat tanpa
bantuan pelatih.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, memberikan bukti bahwa ekstrakurikuler tari
bagi anak usia dini di sekolah berperan penting terutama dalam pengembangan kreativitas seni.
Demikian, penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti memiliki persamaan yaitu
sama-sama membahas tentang seni tari. Perbedaannya ialah penelitian terdahulu dilakukan di
luar Provinsi Kalimantan Tengah yaitu di beberapa daerah Ibu Kota Indonesia, sedangkan yang
akan diteliti pada penelitian ini dilakukan tepatnya di Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan
Tengah. Selain itu juga perbedaan terletak pada fokus penelitian yang mana dari beberapa
penelitian di atas fokus penelitian terletak pada pentingnya pembelajaran seni tari bagi anak
usia dini di sekolah. Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti saat ini berfokus pada
ekstrakurikuler tari sebagai pengembangan kreativitas seni anak usia dini.

Salah satu metode untuk mempromosikan kreativitas seni pada anak adalah dengan
mengenalkannya secara berulang melalui kegiatan ekstrakurikuler tari. Pembiasaan ini

114



Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia Anak Usia Dini
Volume 6 Nomor 1 Januari 2024
e-1SSN: 2655-6561 | p-ISSN : 2655-657X
dilakukan agar anak-anak, terutama anak yang masih berusia dini, dapat dengan mudah
menyerapnya (Ainin, Armanila, and Harapan 2021:33). Hasil awal dari penelitian di RA
Mawaddah Palangka Raya menunjukkan bahwa ekstrakurikuler tari digunakan sebagai upaya
untuk mengembangkan kreativitas seni pada anak. Tujuannya adalah agar anak-anak bisa
mengembangkan kreativitas seni melalui pelajaran tari di sekolah. Saat praktik tari di sekolah,
anak-anak menunjukkan antusiasme dan kebahagiaan dalam belajar seni tari melalui
ekstrakurikuler. Pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah bagaimana mengembangkan
kreativitas seni pada anak melalui ekstrakurikuler tari. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji implementasi ekstrakurikuler tari sebagai alat untuk mengembangkan kreativitas seni
anak usia dini di RA Mawaddah Palangka Raya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendalaminya dan mengevaluasi relevansinya sebagai cara untuk meningkatkan kreativitas
seni pada anak usia dini.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif sebagai pendekatan penelitian.
Pendekatan deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis data
dengan cara yang alami, obyektif, dan faktual (Amelin et al., 2019: 149). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis anak, dan menjelaskan kondisi yang ada saat ini
(Purbawati et al., 2020: 104). Penelitian ini akan menjelaskan kegiatan ekstrakurikuler tari
sebagai upaya untuk mengembangkan Kkreativitas seni anak usia dini. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengungkapkan data yang terkait dengan pelaksanaan ekstrakurikuler tari
sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas seni pada anak usia dini di RA Mawaddah
Palangka Raya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 dan menggunakan sumber
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari seorang guru kelas dan anak-anak
kelompok B3 di sekolah, sementara data sekunder diperolen melalui kepala sekolah.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari tiga tahap, yaitu kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Maulin et al., 2019: 55; Ramdhani et al., 2019:
155).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Kreativitas Seni Anak Usia Dini di RA Mawaddah Kota Palangka Raya
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di RA Mawaddah Kota Palangka
Raya pada tanggal 2 Oktober 2023, dengan subjek penelitian adalah guru dan murid kelas B3
di RA Mawaddah Kota Palangka Raya. Hasil yang ditemukan adalah bahwa kreativitas seni
anak usia dini di RA Mawaddah Kota Palangka Raya dikembangkan melalui ekstrakurikuler
tari. Kegiatan ekstrakurikuler tari ini dilakukan oleh anak-anak dengan bimbingan seorang guru
pelatih dan dilaksanakan setiap hari Senin hingga Kamis. Selama pelaksanaan ekstrakurikuler,
berbagai media digunakan sesuai dengan jenis tarian yang dipelajari. Hasil wawancara dengan
Ibu S juga mencerminkan hal ini. Ibu S mengatakan bahwa:
“Pada ekstrakurikuler tari, biasanya kami laksanakan setiap hari senin sampai hari
kamis dengan guru pelatih yang mengumpulkan anak-anak agar langsung mengajak
anak ke halaman depan kantor untuk melaksanakan ektrakurikuler tari.”
Ekstrakurikuler tari yang diadakan di RA Mawaddah Kota Palangka Raya bertujuan
untuk merangsang dan memotivasi anak-anak sehingga kreativitas seni anak dapat tumbuh dan
berkembang. Ibu S, yang juga guru pelatih dan mengajar di kelas B3 RA Mawaddah Kota
Palangka Raya, menjelaskan bahwa berbagai jenis tarian diajarkan kepada anak-anak di
sekolah tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara lanjutan pada tanggal 3 Oktober 2023
yang dilakukan kepada guru pelatih sekaligus guru kelas B3 RA Mawaddah Kota Palangka
Raya, Ibu S mengatakan bahwa:
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“Untuk mengembangkan kreativitas seni pada anak, kami laksanakan melalui

ekstrakurikuler tari. Adapun jenis tarian yang diajarkan kepada anak di sekolah terbagi

menjadi tiga macam yaitu: pertama tari tradisional dengan jenis tarian ampar-ampar
pisang, kedua tari modern dengan tari sinanggar tullo dan yang ketiga adalah tari kreasi
yaitu tari dengan menggunakan lagu religi oleh wali band.”

Melalui ekstrakurikuler harapannya adalah bahwa anak-anak dapat mengembangkan
kreativitas seni anak setiap hari. Meskipun ada beberapa anak yang mungkin belum
sepenuhnya menguasai tarian-tarian yang diajarkan. Program ekstrakurikuler tari ini
berlangsung dari hari Senin hingga Kamis dengan harapan bahwa anak-anak akan dapat
menghafal beberapa tarian yang telah diajarkan. Ibu S juga menjelaskan bahwa ekstrakurikuler
tari ini terbuka untuk semua anak di sekolah, dengan sistem seleksi awal untuk menilai
kemampuan anak dalam menari. Kegiatan ekstrakurikuler tari di RA Mawaddah Kota Palangka
Raya diamati langsung oleh peneliti selama observasi pada tanggal 2 Oktober 2023. Selama
observasi ini, peserta didik di RA Mawaddah Kota Palangka Raya tampak sangat antusias dan
bersemangat saat mengikuti ekstrakurikuler tari, seperti yang terlihat dalam dokumentasi
berikut ini.

e /

Gambar 1:"T£A”ri Modern Sihanggar 'I;ui'lo

Gambar 2: TariﬂﬂTradisionaI Ampar-Ampar Pisang
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Gambar 3: Tari Religi Wali Band

Relevansi Seni Tari Dalam Pengembangan Kreativitas Anak Usia dini

Pendidikan seni tari memiliki relevansi yang kuat dengan pengembangan kreativitas
anak usia dini karena seni tari memberikan anak-anak tempat untuk mengekspresikan diri
secara kreatif melalui gerakan tubuh dan ekspresi wajah. Anak dapat menciptakan gerakan-
gerakan baru dan menginterpretasikan perasaan juga ide anak melalui tarian. Seni tari
membangkitkan imajinasi anak-anak dengan memungkinkan anak mengembangkan cerita,
karakter, dan konsep-konsep tari anak sendiri. Ini dapat membantu anak berpikir secara lebih
kreatif dan melihat dunia dengan cara yang lebih unik. Melalui pembelajaran seni tari juga,
anak-anak belajar untuk mencari solusi kreatif dalam mengekspresikan ide-ide anak melalui
gerakan. Hal Ini mengajarkan anak-anak kemampuan untuk berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Seni tari juga memperkenalkan anak-anak pada beragam budaya dan
tradisi tari Nusantara. Ini membuka pandangan anak dan mendorong penghargaan (rasa
menghargai) terhadap keanekaragaman budaya yang Indonesia miliki. Pembelajaran seni tari
melibatkan gerakan tubuh yang memerlukan koordinasi, fleksibilitas, dan kepekaan motorik
yang membantu dalam pengembangan fisik anak-anak.

Hasil pengamatan dan wawancara didapat bahwa perkembangan seni pada anak usia
dini di RA Mawaddah kota Palangka Raya dapat terlihat dari kemampuan anak. Pada awal
pembelajaran seni tari dari yang awalnya anak-anak belum bisa hingga anak sekarang sudah
bisa melakukan gerakan tari yang diajarkan. Bahkan ada beberapa anak yang sampai mau
mengajarkan gerakan tarian kepada temannya yang lain. Dari anak-anak yang masih kurang
jelas bentuk gerakannya, bergerak sesuai hatinya dan kemauannya sendiri hingga saat ini
gerakan anak sudah terlihat lebih jelas detail-detailnya sesuai dengan yang diajarkan oleh guru
pelatih anak. Anak juga sudah mulai bisa berekspresi sesuai dengan tarian dan musik yang
dibawakan. Oleh karena itu, perkembangan seni anak usia dini melalui ekstrakurikuler tari di
RA Mawaddah kota Palangka Raya sudah dapat dikatakan berkembang sesuai dengan harapan.

Tarian sering melibatkan kerja sama dan kolaborasi antara anak-anak. Mengajarkan
anak-anak untuk bekerja bersama dalam menciptakan karya seni, menghormati ide-ide orang
lain, dan mengajarkan anak untuk berkomunikasi secara efektif. Oleh karena itu, pendidikan
seni tari memberikan peluang bagi anak-anak untuk mengembangkan kreativitas dalam
berbagai aspek secara keseluruhan. Sehingga relevan dengan pendapat oleh Aghnaita yang
menyatakan bahwasanya tujuan dari pendidikan anak usia dini adalah untuk menyokong
perkembangan dan pertumbuhan anak secara holistik, dengan fokus pada pengembangan
seluruh aspek kepribadian anak (Aghnaita 2017:220). Sejalan juga dengan pendapat oleh Neela
Afifiah dan kawan-kaawan bahwa Pendidikan Prasekolah atau disebut dengan PAUD yang
merupakan fondasi pertama yang sangat penting dalam mendorong perkembangan kreativitas
seni pada anak (Afifah, Suriansyah, and Aslamiah 2019:48). Oleh karena itu, pendidikan anak
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usia dini memiliki peran yang strategis dalam merangsang perkembangan anak dalam semua

aspek dan mempersiapkannya untuk tahapan perkembangan selanjutnya (Fadlillah and

Khorida 2013:47). Maka dari itu, periode perkembangan pada setiap tahap usia anak sangatlah

berharga sehingga dianggap sebagai “masa emas” di mana perkembangan dan pertumbuhan

anak berlangsung dengan cepat dan memerlukan stimulasi yang sesuai, sering disebut sebagai
golden age (Afifah et al. 2021:122).

Anak usia dini memiliki kemampuan daya ingat yang masih bersih, sehingga aspek
kognitif pada anak memiliki kapasitas yang besar untuk menyimpan, memproses, dan
mengingat informasi. Salah satu aspek kognitif yang penting untuk dikembangkan pada anak
adalah kemampuan daya ingat, yang merupakan unsur inti dalam perkembangan kognitif. Daya
ingat anak memungkinkan anak untuk menyimpan informasi dalam jangka waktu yang lama.
Meningkat daya ingat dapat dicapai melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan
menghafal (Ervina et al. 2023:97-98). Sehingga melalui ekstrakurikuler tari anak dapat
mengingat gerakan-gerakan tarian dengan cara menghafal serta melalui metode pembiasaan
yang dilakukan setiap kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan akan membantu anak dalam
mengembangkan Kreativitas seni anak.

Metode menjadi serangkaian tindakan yang diambil oleh pendidik dalam konteks
pendidikan dengan tujuan mempengaruhi siswa untuk mencapai pencapaian belajar yang
maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan merupakan hal yang esensial. Karena itulah, dalam
konteks pendidikan anak usia dini, pemilihan metode menjadi faktor yang sangat krusial karena
dapat memudahkan proses pembelajaran anak (Afifah et al. 2022:69). Memahami dengan benar
penting sekali untuk memahami perkembangan anak pada usia dini agar bisa merancang
pembelajaran yang cocok dengan usia dan kebutuhan anak (Aghnaita 2017:220). Menurut
Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya “The Education of Childrenin Islam” terkait metode
pendidikan yaitu salah satunya dengan metode pembiasaan. Pembiasaan adalah proses
berulang yang terkait dengan dua jenis peristiwa, yaitu yang berulang secara alami dan yang
sengaja direplikasi. Pendidikan melalui pembiasaan dapat membawa manfaat berupa moral
yang baik, spiritualitas, etika, dan perilaku yang benar, sehingga memungkinkan anak untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik (Lessy et al. 2022:492-94). Oleh karenanya, melalui
metode pembiasaan yang dilaksanakan dalam ekstrakurikuler di RA Mawaddah Palangka Raya
mempunyai peran penting dalam keberhasilan pengembangan kreativitas seni pada anak usia
dini.

Menurut (Pamungkas 2015:599) tingkat kreativitas anak masih sangat tinggi. Oleh
karenanya pada anak dapat melakukan kegiatan berkesenian secara alami dan spontan, dan
kemampuan berpikirnya tidak membatasi kebebasannya untuk berkreasi secara murni dan
polos. Ekspresi emosi anak yang polos memungkinkan mereka mengekspresikan diri secara
alami dan spontan sehingga prosesnya bermakna bagi perkembangannya. Mengingat masa
kanak-kanak merupakan awal berkembangnya kemampuan kreatif. Sehingga kreativitas seni
muncul sejak awal kehidupan anak dan diekspresikan dalam bentuk tarian. Menurut (Hartono
et al. 2022:5477) juga menjelaskan bahwa dalam pengembangan kreativitas seni anak cara
yang paling efisien adalah melalui proses pendidikan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
pendidikan merupakan alat yang krusial dalam menciptakan individu yang berkualitas.
(Setyawati, Hartono, and Ary 2023:1802) menegaskan bahwa peran guru dalam dunia
pendidikan sangatlah signifikan. Guru perlu mampu menyesuaikan profesionalisme mereka
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi untuk memenuhi perannya dalam
profesi tersebut. Sehingga dalam proses pengembangan kreativitas seni yang dilaksanakan di
RA Mawaddah Palangka Raya melalui ekstrakurikuler tari menunjukkan bahwasanya seorang
guru berperan penting dalam mendidik dan mengajarkan peserta didik terutama dalam
mengajar tari pada anak usia dini.
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(Danur and Mayar 2020:4-5) mengemukakan bahwa setiap orang ingin berkreasi dan
pada dasarnya setiap orang mempunyai potensi kreatif, tergantung sejauh mana potensi
tersebut dapat diwujudkan dalam diri seseorang. Oleh karenanya dalam hal ini kreativitas dapat
dilatih kepada anak sejak usia dini. Seiring dengan penelitian tentang kreativitas yang dimulai
pada tahun 1869 oleh Galton, meskipun tidak ada definisi yang pasti, penelitian tentang
individu berbakat telah memberikan kontribusi penting untuk riset selanjutnya. Pada tahun
1950, Guilford mengembangkan model kreativitas yang mencakup konsep berpikir konvergen
dan divergen. Penelitian tentang kreativitas terus berkembang, termasuk di Indonesia, di mana
penelitian yang dimulai oleh Utami Munandar pada tahun 1977 menekankan pentingnya
mengembangkan kreativitas melalui pendidikan formal, terutama di tingkat PAUD, termasuk
dalam konteks seni tari (Juniasih 2012:168).

Seni tari pada anak usia dini memberikan sejumlah manfaat dalam berbagai bidang,
termasuk: 1) Dari segi kesehatan, tari berkontribusi pada peningkatan fleksibilitas gerakan
tubuh, perkembangan keterampilan motorik kasar, serta mendukung kesehatan fisik. 2) Dari
perspektif kecerdasan, tari dapat meningkatkan kecerdasan anak, mendorong pemikiran Kritis,
fleksibel, serta mengasah kemampuan berpikir cepat dan tepat. 3) Dari sudut pandang
psikologis, seni tari berperan dalam perkembangan rasa percaya diri, semangat positif, dan
ekspresi kreatif anak. 4) Dari perspektif sosial, tari dapat memperkuat kemampuan
berkolaborasi, kekompakan, serta penghargaan terhadap orang lain. 5) Dari segi estetika, seni
tari berperan dalam memupuk apresiasi terhadap keindahan, meningkatkan kelembutan budi,
dan mengembangkan sensitivitas emosional (Utami, Yeni, and Yaswinda 2019:89). Oleh
karena itu, tari pada anak usia dini memberikan sejumlah manfaat yang beragam dalam
perkembangan anak, serta guru berperan penting dalam melatih anak untuk memiliki
kompetensi serta keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran yang dapat mencetak anak
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas (Aghnaita 2021:1). Sejalan menurut
(Ramdaeni, Adriany, and Yulindrasari 2017:113) bahwa guru juga bisa menjadi ruang bila ada
anak-anak yang tampil ataupun meningkatkan minat bakatnya.

Dengan mempertimbangkan pentingnya pendidikan seni tari bagi anak serta perannya
yang signifikan adalah dalam mendorong perkembangan kreativitas anak pada usia dini yang
mana melalui pembelajaran seni tari, anak-anak dapat mengembangkan imajinasi, daya cipta,
dan kebebasan ekspresi gerak. Hal ini membantu anak menjadi lebih kreatif dalam berkarya,
serta mengembangkan kemampuan beradaptasi dan kemampuan berpikir kreatifnya. Selain itu,
pendidikan seni tari juga mengaitkan budaya lokal sebagai sumber inspirasi, memungkinkan
anak-anak untuk mengembangkan ide-ide baru dalam seni tari berdasarkan warisan budaya
mereka. Dengan demikian, ada keterkaitan maupun hubungan erat antara pendidikan seni tari
dengan pengembangan kreativitas bagi anak usia dini, serta para pendidik pada pendidikan
anak usia dini dapat memberikan kesempatan dalam mempelajari keterampilan yang ada
terutama dalam seni tari karena mengingat pentingnya bagi perkembangan anak (Ramdaeni,
Adriany, and Yulindrasari 2019:250).

SIMPULAN

Mengingat pentingnya seni tari dalam pengembangan kreativitas seni, anak maka
ekstrakurikuler tari menjadi salah satu cara untuk menanamkan kreativitas seni pada anak usia
dini. Melalui kegiatan ekstrakurikuler tari, anak-anak dapat melatih dan meningkatkan
kreativitas mereka melalui berbagai kegiatan seni gerak yang dibuat agar tetap menyenangkan.
Kegiatan tari di tingkat PAUD bukan hanya untuk mengajarkan anak-anak bermain tari,
melainkan untuk menggunakan tari sebagai alat untuk pertumbuhan dan perkembangan anak,
termasuk dalam aspek kreativitas seni. Salah satu aspek penting adalah pembelajaran tari
sebagai proses agar anak memiliki kemampuan dalam mengolah dan memahami informasi
terkait gerakan tari. Dalam proses tari ini, anak mengalami, memahami, dan menghayati
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gerakan, yang merangsang kreativitas seni dan ekspresi seni anak. Oleh karena itu,

mengajarkan Kreativitas seni dan mengembangkan ekspresi seni adalah hal yang penting untuk

diajarkan kepada anak dalam konteks seni tari. Dengan demikian, juga merangsang kreativitas

seni dan ekspresi seni anak, sehingga kreativitas seni menjadi relevansi yang harus diajarkan
kepada anak.
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